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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Lebih dari 30 tahun UU pokok perbankan No. 14 tahun 1967 

dipergunakan sebagai salah satu dasar untuk mempertahankan perkembangan 

perekonomian nasional. Dalam perjalanannya yang cukup panjang tersebut, 

perkembangan perekonomian Indonesia mengalami kemajuan yang sangat 

pesat dengan segala rintangan dan tantangannya. 

Sehingga pemerintah merasa perlu untuk menyusun UU Perbankan yang baru 

yaitu UU No. 7 tahun 1992 namun demikian, UU saja masih belum cukup, 

sehingga diperlukan adanya suatu kebijakan-kebijakan yang diharapkan 

mampu mengatasi sebagian besar rintangan dan tantangan tersebut. Perbaikan 

ekonomi nasional harus dilakukan serentak dengan sistem perbankan nasional 

yang kuat sekaligus sehat diperlukan adanya penyesuaian dan penyempurnaan 

berbagai kebijakan. Penyesuaian dna penyempurnaan kebijakan dibidang 

perbankan nasional diharapkna mempercepat terciptanya sistem perbankan 

nasional yang efektif dan efisien. 

Peranan bank untuk golongan masyarakat ekonomi lemah terutama 

masyarakat didaerah pedesaan sangat diperlukan. BPR BKK merupakan 

lembaga yang melayani jasa perbankan guna memenuhi kebutuhan pelayanan 

jasa-jasa perbankan dan penyedia layanan jasa-jasa perbankan, dimana 

peranannya dirasakan oleh masyarakat didaerah pedesaan. 
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Berdasarkan UU No. 10 Tahun 1998 terdapat penjelasan berkaitan 

dengan pengertian BPR sebagai berikut : BPR BKK adalah bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip 

syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. 

Perusahaan Daerah (PD) BPR BKK Kecamatan Bekonang, merupakan badan 

usaha milik daerah yang dimiliki oleh pemerintah daerah kabupaten Sukoharjo 

yang bergerak dalam usaha dengan menghimpun dana dari masyarakat yang 

berupa tabungan dan deposito berjangka, serta menyalurkannya kembali 

dalam bentuk pinjaman atau kredit kepada pedagang, pengusaha, pegawai, 

petani dan karyawan.  

Perekonomian Indonesia disusun sebagai usaha bersama berdasarkan 

atas asas-asas kekeluargaan. Perekonomian Indonesia yang berdasar atas asas 

demokrasi ekonomi bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan 

makmur. Kehadiran badan kredit kecamatan ditengah-tengah krisis ekonomi 

yang berkepanjangan sebagai salah satu pelaku ekonomi bagi kelangsungan 

hidup masyarakat ekonomi lemah, untuk bersama-sama saling membantu 

dalam meningkatkan taraf hidup ke arah yang lebih baik. 

Dalam kegiatan usahanya, badan kredit kecamatan mempunyai tujuan 

yang hendak dicapai. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan langkah-

langka h manajemen yang tepat, salah satunya adalah dalam pengambilan 

keputusan. Dalam pengambilan keputusan ini pihak manajemen dapat 
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memanfaatkan laporan keuangan perusahaan yang selanjutnya dilakukan 

evaluasi dan analisa. 

Laporan keuangan adalah instrument yang tepat untuk dijadikan bahan 

analisa kinerja BKK dari tahun ke tahun berikutnya. Karena didalam laporan 

keuangan terdapat informasi yang penting seperti sumber daya perusahaan, 

kewajiban/hutang, hutang dan kekayaan pemilik. Dalam mengadakan analisa 

dan evaluasi terhadap laporan keuangan akan dapat diketahui keadaan 

keuangan perusahaan juga perkembangan keuangan. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik untuk 

membahas masalah tersebut dan menyusunnya dalam bentuk skripsi yang 

berjudul “PENILAIAN KINERJA KEUANGAN PADA PD BPR BKK 

KECAMATAN BEKONANG KABUPATEN SUKOHARJO”. 

 

B. Perumusan Masalah  

BKK Bekonang perlu melakukan analisis kinerja keuangan agar dapat 

mengetahui kondisi keuangannya. Media yang dipakai untuk meneliti kondisi 

keuangan adalah laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan rugi 

laba. Dengan diketahuinya kondisi keuangan bank keputusan yang rasional 

dapat dibuat dengan bantuan alat-alat analisis tertentu, analisis keuangan dapat 

dilakukan baik oleh pihak eksternal bank maupun pihak internal bank sendiri 

berdasarkna keterangan tersebut, maka penulis berusaha merumuskan 

permasalahan yaitu : Apakah kinerja keuangan pada PD. BPR BKK 

Kecamatan Bekonang sudah sehat jika dilihat dari analisa rasio keuangan ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui sehat atau tidaknya kinerja keuangan pada PD. BPR 

BKK Kecamatan Bekonang ditinjau dari analisis rasio keuangan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat Teoritis 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai 

bahan perbandingan antara teor i dengan praktek, juga dapat dimanfaat 

sebagai bahan penelitian berikutnya . 

2.  Manfaat Praktis 

Sebagai latihan dalam penerapan ilmu pengetahuan yang penulis 

terima di bangku perkuliahan, serta pengalaman tentang cara menganalisis 

laporan keuangan dengan menggunakan analisis rasio yang sebenarnya. 

 

E. Sistematika Penulisan  

Penulis menyusun skripsi ini dengan menggunakan sistematika 

sesederhana mungkin, tanpa mengurangi pentingnya inti permasalahan dengan 

maksud agar lebih mudah menerangkan segala permasalahan menjadi terarah 

pada sasaran. Adapun skripsi ini terdiri dari beberapa bab yaitu sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini meliputi: latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, sistematika penulisan skripsi. 
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BAB II       TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini berisikan tentang tinjauan umum tentang lembaga 

keuangan, perkreditan, tinjauan umum tentang Bank Perkreditan 

Rakyat, kinerja keuangan, laporan keuangan, analisis rasio 

keuangan, metode dan teknik analisis laporan keuangan serta 

analisis ratio keuangan. 

BAB III     METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini memuat tentang : kerangka pemikiran, hipotesis, sumber 

data, metode pengumpulan data dan analisis data. 

BAB IV      PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi tentang gambaran umum perus ahaan, serta 

berisi tentang analisis data dan pembahasan hasil penelitian.  

BAB V     PENUTUP  

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran yang 

diperlukan berdasarkan hasil yang telah dilakukan oleh peneliti. 

DAFTAR PUSTAKA 


